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ABSTRAK

Antioksidan diperlukan untuk melindungi tubuh dari pengaruh radikal
bebas dan meredam dampak negatifnya. Antioksidan alami dapat diperoleh dari
bahan alam seperti rempah-rempah. Minuman teh herbal dengan bahan baku
rempah-rempah sangat potensial karena mengandung antioksidan yang bermanfaat
bagi kesehatan tubuh. Pemanfaatan daun salam dan serai dalam pembuatan teh
herbal yang memiliki kandungan antioksidan yang dapat membantu menurunkan
tekanan darah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kadar aktivitas
antioksidan pada formulasi daun salam dengan penambahan serai yang terpilih dan
formulasi kontrol. Penelitian ini bersifat eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan.
Penelitian ini bagian dari penelitian payung. Perlakuan dalam penelitian ini adalah
konsentrasi daun salam dan serai yaitu FO (100%: 0%), F1 (90%: 10%), F2 (80%:
20%), F3 (70%: 30%). Analisis aktivitas antioksidan dilakukan di Laboratorium
Chem-Mix Yogyakarta. Analisis data laboratorium menggunakan uji one-way
ANOVA. Hasil uji one-way ANOVA menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan antara kedua formula berdasarkan perlakuan yang diberikan. Formulasi
kontrol (FO) memiliki nilai aktivitas antioksidan sebesar 706,48 ppm dan pada
formulasi terpilih (F3) memiliki nilai aktivitas antioksidan sebesar 779,52 ppm.
Kemampuan antioksidan pada teh herbal daun salam dengan penambahan serai
tergolong kategori sangat lemah namun masih berpotensi sebagai antioksidan.

Kata kunci: Teh herbal, daun salam, serai, aktivitas antioksidan
Kepustakaan: 46 (2004-2020)
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ABSTRACT

Antioxidants are needed to protect the body from the effects of free radicals and
reduce their negative effects. Natural antioxidants can be obtained from natural
ingredients such as spices. Herbal tea drinks with spices as raw materials are very
potential because they contain antioxidants that are beneficial for the health of the
body. Utilization of bay leaves and lemongrass in the manufacture of herbal teas
which contain antioxidants that can help lower blood pressure. This study aims to
analyze the levels of antioxidant activity in the bay leaf formulation with the
addition of selected lemongrass and control formulations. This research is an
experimental study using a completely randomized design (CRD) consisting of 4
treatments and 3 replications. This research is part of umbrella research. The
treatments in this study were the concentrations of bay leaves and lemongrass,
namely FO (100%: 0%), F1 (90%: 10%), F2 (80%: 20%), F3 (70%: 30%).
Antioxidant activity analysis was carried out at the Chem-Mix Laboratory,
Yogyakarta. Laboratory data analysis used one-way ANOVA test. The results of
the one-way ANOVA test showed that there were significant differences between
the two formulations based on the treatment given. The control formulation (FO)
has an antioxidant activity value of 706.48 ppm and the selected formulation (F3)
has an antioxidant activity value of 779.52 ppm. The antioxidant ability of bay leaf
herbal tea with the addition of lemongrass is categorized as very weak but still has
potential as an antioxidant.

Keywords: Herbal tea, bay leaf, lemongrass, antioxidant activity
Literature: 46 (2004-2020)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hipertensi merupakan salah satu jenis penyakit yang mengawali penyakit
degeneratif yang sering terjadi di negara berkembang seperti di Indonesia.
Hipertensi sering disebut dengan sebutan tekanan darah tinggi. Hipertensi dianggap
sebagai masalah kesehatan yang serius karena seringkali terjadi tanpa kita sadari
gejalanya. Menurut data WHO tahun 2015, terdapat 1,13 miliar penderita hipertensi
di dunia yang berarti 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosis hipertensi. Jumlah
penderita hipertensi di dunia terus meningkat setiap tahunnya. Orang dengan
tekanan darah tinggi akan meningkat menjadi 1,5 miliar pada tahun 2025.
Diperkirakan 9,4 juta orang meninggal setiap tahun akibat tekanan darah tinggi dan
komplikasinya. Di Indonesia, angka kejadian penderita hipertensi terus meningkat.
Berbasis pengukuran pada penduduk umur >18 tahun prevalensi hipertensi
menunjukkan penurunan dari 31,7% pada tahun 2007 menjadi 25,8% pada tahun
2013 dan mengalami peningkatan menjadi 34,1% pada tahun 2018 (Riskesdas,
2018).

Hipertensi sering disebut sebagai silent killer atau pembunuh diam-diam karena
terjadi tanpa gejala. Hipertensi dapat menyebabkan terjadinya penyakit tidak
menular lainnya seperti penyakit kardiovaskular dan stroke. Sebagian besar
penyakit diawali oleh adanya reaksi oksidatif yang berlangsung setiap saat dalam
tubuh. Reaksi ini memicu radikal bebas yang sangat aktif yang merusak struktur
dan fungsi sel (Winarsih, 2007). Kondisi seperti ini yang mengakibatkan sel-sel
tubuh mengalami degradasi, metabolisme terganggu dan menurunnya imunitas
yang dapat menyebabkan munculnya penyakit tidak menular. Antioksidan
diperlukan untuk melindungi tubuh dari radikal bebas dan mengurangi dampak
negatifnya. Mekanisme antioksidan dengan menghambat reaksi oksidasi dan
mencegah kerusakan sel dengan cara mengikat radikal bebas dan molekul yang
sangat reaktif. Menurut Septian dan Widyaningsih (2014) menyatakan bahwa
antioksidan mampu menghambat agen oksidatif dalam produksi Reactive Oxygen



Species (ROS) oleh sel darah perifer, menghambat paparan oksidatif dalam tubuh
dan berperan dalam proses penurunan tekanan darah. Antioksidan dapat
memperbaiki tekanan oksidatif dan mengurangi peningkatan tekanan darah, dimana
tekanan oksidatif berperan penting dalam keseimbangan mekanisme vasokonstriksi

dan vasodilatasi (Erejuwa, Sulaiman, Wahab., 2012).

Hipertensi sulit disembuhkan namun masih bisa dicegah dan dikendalikan
dengan mengkonsumsi antioksidan sebagai upaya untuk hidup sehat. Antioksidan
dari luar dapat diperolen dalam bentuk sintetik dan alami, namun saat ini
antioksidan sintetik mulai dibatasi penggunaannya akibat adanya kekhawatiran
terhadap efek samping yang dapat terjadi, sehingga diperlukan minuman alternatif
dari bahan alam yang mengandung antioksidan alami seperti rempah-rempah untuk
meminimalisir efek samping yang ditimbulkan dari antioksidan sintetik. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa rebusan daun salam dapat menurunkan tekanan
darah, karena daun salam mengandung flavonoid yang memiliki aktivitas
antioksidan sehingga dapat dijadikan sebagai terapi herbal pada penderita hipertensi
(Ramadhina, 2016 dalam Dewi dan Della, 2019). Berdasarkan hal tersebut bahan
alam disekitar kita yang dapat dimanfaatkan sebagai minuman alternatif yaitu daun

salam (Syzygium polyanthum) dan serai (Cymbopogon citratus).

Tanaman daun salam (Syzygium polyanthum) merupakan rempah-rempah yang
biasanya digunakan sebagai penyedap dalam masakan. Daun salam memiliki
banyak manfaat untuk kesehatan salah satunya sebagai antihipertensi karena
terdapat kandungan saponin, tanin, alkaloid dan flavonoid yang mempunyai
manfaat sebagai antioksidan untuk melindungi tubuh dari radikal bebas. Daun
salam telah lama diketahui berkhasiat untuk menurunkan tekanan darah tinggi
karena mengandung minyak atsiri (sirat dan eugenol), tanin dan flavonoid (Intan
Nisa, 2013).

Serai (Cymbopogon citratus) merupakan tanaman obat yang mengandung
beberapa senyawa aktif seperti saponin, flavonoid, polifenol yang bermanfaat
sebagai antioksidan, antidiabetes, antimalaria, antihepatotoxic, anti obesitas,
antihipertensi, dan aromanya mampu mengatasi kecemasan (Olorunnisola, 2014).

Bagian tanaman serai yang biasa digunakan adalah bagian batang. Penggunaan



serai untuk dijadikan minuman herbal masih sangat terbatas karena lebih sering
digunakan sebagai penyedap dan memberi aroma dalam masakan karena memiliki
aroma yang kuat seperti lemon. Aroma seperti lemon disukai oleh masyarakat.
Sehingga untuk pembuatan formulasi teh herbal daun salam dapat ditambahkan

dengan batang serai untuk memberikan aroma dan citarasa yang baik dan disukai.

Teh merupakan minuman yang digemari oleh masyarakat di dunia termasuk di
Indonesia. Minum teh sudah menjadi suatu kebiasaan. Masyarakat sangat menyukai
teh karena rasa dan aromanya yang khas. Teh berfungsi sebagai minuman penyegar
tubuh dan teh memiliki banyak manfaat untuk kesehatan dan pengobatan tradisional
karena teh memiliki kandungan antioksidan yang tinggi. Umumnya minuman teh
berasal dari pengolahan daun teh (Camellia sinensis). Inovasi bahan dasar untuk
pembuatan teh herbal mulai berkembang, dimana rempah-rempah berpotensi
sebagai bahan dasar pembuatan teh herbal dikarenakan mengandung senyawa
fitokimia dan sifatnya sebagai antioksidan. Pemanfaatan daun salam dan serai
sebagai minuman dalam bentuk teh herbal belum optimal, karena biasanya
masyarakat menggunakan daun salam dan serai sebagai penyedap dan menambah
aroma dalam masakan. Winarsih, (2007) menyatakan bahwa teh yang dibuat selain
dari daun teh (Camellia sinensis) disebut dengan teh herbal. Pengolahan daun salam
dan serai dalam bentuk teh lebih praktis penyajiannya dan memberikan nilai tambah

dalam variasi pengolahan dan pemanfaatan daun salam dan serai.

Berdasarkan hal tersebut, daun salam dan serai berpotensi sebagai bahan dasar
untuk pembuatan teh herbal karena mengandung senyawa-senyawa bioaktif yang
berfungsi sebagai antioksidan, Penelitian terdahulu hanya menganalisis kandungan
senyawa aktif pada rebusan daun salam, belum ada penelitian yang menggabungkan
efek daun salam dan batang serai sebagai teh herbal, maka dari itu peneliti tertarik
melakukan penelitian mengenai kandungan total aktivitas antioksidan pada teh
herbal daun salam dengan penambahan serai yang dapat bermanfaat sebagai

minuman fungsional.



1.2 Rumusan Masalah

Minuman teh herbal dengan bahan baku rempah-rempah sangat potensial
karena mengandung antioksidan yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Daun
salam dan serai memiliki kandungan antioksidan dimana senyawa tersebut
bermanfaat sebagai antihipertensi. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini
adalah apakah ada perbedaan total kandungan aktivitas antioksidan pada teh herbal
daun salam dengan penambahan serai pada formulasi kontrol dan formulasi terpilih
serta berapa besar total aktivitas antioksidan pada formulasi kontrol dan formulasi

terpilih.

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kadar total aktivitas antioksidan
pada formulasi teh herbal daun salam (Syzygium polyanthum) dengan penambahan

serai (Cymbopogon citratus).

1.3.2. Tujuan Khusus
1. Mengetahui gambaran formulasi terpilih pada teh herbal daun salam dengan
penambahan serai.
2. Mengetahui aktivitas antioksidan pada formulasi kontrol dan formulasi
terpilih pada teh herbal daun salam dengan penambahan serai.
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Bagi Peneliti
Menambah pengalaman peneliti dalam pemanfaatan bahan alam dalam

proses pembuatan teh herbal dari daun salam dan serai.

1.4.2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat dan menjadi
informasi baru khususnya mengenai teh herbal daun salam dengan penambahan

serai dan sebagai minuman antihipertensi.

1.4.3. Bagi Institusi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya di

instusi khususnya Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.
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